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 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengrtahui Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Farmasi  yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  (BEI) Periode 2014 – 

2018. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan. Untuk 

variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Profitabilitas. 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2014 – 2018. 

Teknik pengambilan sampel yang 

ditetapkan adalah teknik purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan diperoleh sampel sejumlah 8 

perusahaan. Jenis data yang digunakan  

adalah data sekunder. Pengolahan data 

menggunakan SPSS Versi 25. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresilinier berganda. 

Secara parsial Perputaran Kas tidak 

berpengaruh signifikan, sedangkan 

Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014- 2018. 

 

  

  

  

Kata Kunci:  
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Secara simultan Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014- 2018. 

 

Keywords :  

Cash Turnover, Receivable 

Turnover and Inventory 

Turnover 

 Abstract  

 This study aims to determine the 
Effect of Cash Turnover, Receivable 
Turnover and Inventory Turnover on 
Profitability in Pharmaceutical Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) Period 2014 - 2018. The independent 
variables in this study are Cash Turnover, 
Receivable Turnover and Inventory 
Turnover. For the dependent variable in this 
study is profitability. 

The population of this study is the 
pharmaceutical companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the period 
2014 - 2018. The sampling technique 
determined was purposive sampling 
technique. Based on predetermined criteria 
obtained a sample of 8 companies. The type 
of data used is secondary data. Data 
processing using SPSS Version 25. Data 
analysis technique used is multiple linear 
regression analysis. 

Partially Cash Turnover has no 
significant effect, while Accounts Receivable 
Turnover and Inventory Turnover have no 
effect and no significant effect on 
profitability of Pharmaceutical companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 
the period 2014-2018. 

Simultaneously Cash Turnover, 
Receivable Turnover and Inventory 
Turnover simultaneously have no significant 
effect on profitability on Pharmaceutical 
companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2014-2018. 

Alamat Kantor:  

 

PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi, persaingan di berbagai bidang 

semakin ketat, termasuk di bidang perekonomian dan perdagangan 
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bebas yang menyebabkan semakin pula ketatnya persaingan usaha di 

indonesia. Didalam dunia usaha tujuan utama dalam perusahaan 

yaitu untuk memperoleh laba (prifitabilitas) yang maksimal dari 

setiap kegiatan operasinya (produksinya).  

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan 

antara laba dengan aktiva modal sehingga menghasilkan laba. Dengan 

kata lain profitabilitas merupakan tingkat perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas yang dihasilkan 

perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya modal 

kerja. Ada tiga komponen modal kerja yaitu, kas, piutang, dan 

persediaan. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari sebuah 

perusahaan, hal tersebut dapat diukur dari tingkat perputarannya. 

Perusahaan pada umunya membutuhkan kas. Kas diperlukan 

untuk membiayai operasi perusahaan sehari – hari. Piutang, tinggi 

rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal 

yang di investasikan dalam piutang. Perputaran persediaan 

digunakan untuk mengukur perusahaan dalam memutarkan barang 

dagangan dan menunjukkan hubungan antara barang yang 

diperlukan untuk mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. 

Dari beberapa alasan di atas menjadi alasan penulis untuk 

mengambil perusahaan Farmasi yang ada di Bursa Efek Indonesia 

sebagai subjek  penelitian. Maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014 – 2018 ” 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan dengan secara 

random, pengumpulan data bersifat kuantitatif / statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan            

(Sugiyono, 2018:14). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah residual mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan 

yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien 

regresi. Pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai unstandarziel 
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residual dari model regresi dengan menggunakan uji One Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Tes. Data dikategorikan berdistribusi normal jika 

menghasilkan nilai asymptatic significance > α = 5%. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,82291193 

Most Extreme Differences Absolute ,137 

Positive ,132 

Negative -,137 

Test Statistic ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel 2.diperoleh nilai Asympotic Significance lebih besar 

dari 0,05 (sebesar 0,056). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. Selain itu hasil diatas juga didukung hasil analisis 

grafiknya, yaitu grafik Normal Probability Plot. Berikut merupakan grafik 

Normal Probability Plot : 

 

Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot 

Dengan melihat grafik diatas dapat terlihat bahwa titik-titik 

mendekati atau menyentuh garis digonal yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. 
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Uji Multikolonieritas  

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 

yaitu, variabel kas nilai tolerance 0,983 dan nilai VIF sebesar 1,018, varibel 

perputaran piutang nilai tolerance 0,984 dan nilai VIF  sebesar 1,016 dan 

varibel perputaran persediaan nilai tolerance 0,992 dan nilai VIF sebesar 

1,008. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas antar variabel 

bebas Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

artinya bahwa di antara variabel bebas tidak terdapat kolerasi yang cukup 

kuat antara sesama variabel bebas dan data layak digunakan untuk analisis 

regresi linier berganda. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka adanya problem autokorelasi. Untuk menguji ada tidaknya 

autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson, 

yaitu dengan melihat koefisien korelasi Durbin Watson.  

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T 

 

 

 

Sig 

 

 

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -2,098 ,280  -7,482 ,000   

perputaran 

kas 

-,006 ,003 -,358 -2,309 ,027 ,983 1,018 

perputaran 

piutang 

-,017 ,028 -,097 -,625 ,536 ,984 1,016 

perputaran 

persediaan 

-,002 ,003 -,089 -,575 ,569 ,992 1,008 

a. Dependent Variable: profitabilitas 
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Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh nilai statistik Durbin Watson 

(DW) = 2,292. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson 

dengan menggunakan nilai signifikan 5% jumlah sampel 8 (n), dan jumlah 

variabel independen ada 3 (k=3), maka ditabel Durbin Watson yang diperoleh 

yaitu du (batas atas) sebesar 2,2866 dan dl (batas bawah) sebesar 0,3674. 

Nilai DW = 2,294 lebih besar dari nilai du 2,2866 dan kurang dari (4-du) 4-

2,2866 = 1,7134, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

autokolerasi positif maupun negatif pada model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Berikut grafik scatterplot  : 

Persamaan : Profit = α + b1PK + b2PP + b3PP + ei 

 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Dengan melihat grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar 

secara acak di atas maupun bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

      

Model 

  

R 

 

R Square 

 

 

 

Adjusted R  

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

 

Durbin- 

Watson 

1  ,302a ,091  ,014 ,14309  2,294 

a. Predictors : (Constant), perputaran persediaan,perputaran 

piutang,perputaran kas 

 b. Dependent Variable: profitabilitas1 



    

Afani Mauliyah,  

Pengaruh perputaran kas, piutang dan 
persediaan... 

  

Volume 2. No1, Januari 2021                                       7 
 

 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Beganda 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

besarnya pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dang Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas.  

Tabel 5. Hasil uji analisis regresi linier berganda 

Berdasarkan tabel 5. diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = -2,098  + -0.006  X1 + -0,017 X2 + -0,002 X3 + e 

Profitabilitas = -2,098  + -0.006 Perputaran Kas + -0,017 Perputaran 

Piutang+ -0,002 Perputaran Persediaan+ e 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai 

berikut : 

1) Konstanta b0 = -2,098 

Nilai konstanta sebesar -2,098, artinya jika perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan konstan atau tidak mengalami 

perubahan maka profitabilitas sebesar -2,098. 

2) Koefisien regresi untuk perputaran kas = -0,006 

Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel perputaran kas sebesar satu satuan, maka menurunkan 

Coefficientsa 

 

 

Model  

 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

Sig 

 

 

 

. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,098 ,280  -7,482 ,000 

perputaran 

kas 

-,006 ,003 -,358 -2,309 ,027 

perputaran 

piutang 

-,017 ,028 -,097 -,625 ,536 

perputaran 

persediaan 

-,002 ,003 -,089 -,575 ,569 

a. Dependent Variable: profitabilitas 
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profitabilitas sebesar -0,006 dengan asumsi variabel independen yang 

lain konstan. 

3) Koefisien regresi untuk perputaran piutang =-0,017 

Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel perputaran piutang sebesar satu satuan, maka menurunkan 

profitabilitas sebesar -0,017 dengan asumsi variabel independen yang 

lain konstan. 

4) Koefisien regresi untuk perputaran persediaan =-0,002 

Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel perputaran persediaan sebesar satu satuan, maka menurunkan 

profitabilitas sebesar -0,002 dengan asumsi variabel independen yang 

lain konstan. 

Uji  Koefisien Determinasi R2 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan. Berikut ini adalah hasil 

dari Uji Koefisien Determinasi  R2 : 

Persamaan : Profit = α + b1PK + b2PP + b3PP + ei 

                      Tabel 6 .Hasil Pengujian Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,387a ,150 ,079 ,85651 1,434 

a. Predictors: (Constant), perputaran persediaan, perputaran piutang, 

perputaran kas 

b. Dependent Variable: profitabilitas 

Berdasarkan tabel 6. diperoleh nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan dari nilai  R Square (R2) sebesar 0,150. Hal ini berarti 15,0% 

menunjukkan bahwa variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu 

profitabilitas. Sedangkan 85% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau 

variabel - variabel lain diluar model penelitian ini seperti, perputaran modal 

kerja, penjualan, likuiditas dan lain-lain. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghazali (2016:171) Uji Parsial digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 
T 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

  

B 

 

Std. 

Error 

 

 

Beta 

 

1 (Constant)  -2,098 ,280   -7,482 ,000 

perputaran 

kas 

 -,006 ,003  -,358 -2,309 ,027 

perputaran 

piutang 

 

 

-,017 ,028  -,097 -,625 ,536 

perputaran 

persediaan 

 

 

-,002 ,003  -,089 -,575 ,569 

a. Dependent Variable: profitabilitas 

Langkah untuk melakukan uji t terlebih dahulu dengan menentukan 

t tabel : α = 5% (tα  2 = 0,025 ; df = n – 3 = 40 – 3 = 37 sehingga nilai t tabel adalah 

2.026)  

1. Hipotesis 1 (H1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukkan tabel diatas 

menunjukkan nilai t hitung variabel perputara kas adalah -2,309 dan t tabel  

2.036, sehingga -2,309 < 2.026 dan diperoleh nilai signifikan 0,027 > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel Perputaran Kas 

secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Hipotesis 2 (H2) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukkan tabel diatas 

menunjukkan nilai t hitung variabel perputaran piutang adalah -0,625 dan t 

tabel 2.036, sehingga -0,625 < 2.026 dan diperoleh nilai signifikan 0,536 > 

0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel Perputaran 

Piutang secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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3. Hipotesis 3 (H3) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukkan tabel diatas 

menunjukkan nilai t hitung variabel perputaran persediaan adalah -0,575 

dan ttabel 2.036, sehingga -0,575 < 2.026 dan diperoleh nilai signifikan 

0,659 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel 

Perputaran Persediaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

dignifikan terhadap profitabilitas. 

4. Hipotesis 4 (H4) 

Berdasarkan hasil pengolahan data  yang menunjukkan tabel diatas 

menunjukkan nilai t hitung variabel perputara kas adalah -2,309 dan t tabel  

2.036, sehingga -2,309 < 2.026 dan diperoleh nilai signifikan 0,027 > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak, nilai t hitung variabel perputaran piutang 

adalah -0,625 dan t tabel 2.036, sehingga -0,625 < 2.026 dan diperoleh nilai 

signifikan 0,536 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, t hitung variabel 

perputaran persediaan adalah -0,575 dan ttabel 2.026, sehingga -0,575 

<2.026 dan diperoleh nilai signifikan 0,659 > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perputaran Kas 

secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara parsial 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan 

atau tidak antara variabel bebas Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel 

terikatnya yaitu Profitabilitas. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

 

 

 

Sum of  

Squares  

Df 

 

Mean 

Square 

 

 

F 

  

Sig. 

 

1 Regression  ,072  3 ,024  1,174  ,334b 

Residual  ,717  35 ,020     

Total  ,789  38      

a. Dependent Variable: profitabilitas1 

b. Predictors: (Constant), perputaran persediaan, perputaran piutang, 

perputaran kas 

Berdasarkan tabel 8. diatas diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 

1,174 dengan tingkat signifikan 0,334, sedangkan F tabel dengan signifikan 

0,05 dengan derajat bebas pembilang sebesar 3, dan derajat penyebut 35 

maka diperoleh F tabel  2.87. Sehingga diperoleh F hitung  >   F tabel (1,174 > 2.87) 

dan signifikan penelitian 0,334 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang 
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dan perputaran persediaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

1.Pembahasan secara parsial 

1) Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji signifikasi 

individual (Uji t) dengan nilai t hitung variabel perputara kas adalah -

2,309 dan t tabel  2.026, sehingga -2,309 >2.026 dan diperoleh nilai 

signifikan 0,027 > 0,05, yang berarti Perputaran Kas tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Hasil nilai negatif menggambarkan bahwa semakin 

tinggi perputaran kas perusahaan, maka profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan akan menjadi semakin kecil begitu pula sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Liana 

Darwin, Lie dan Jubi, et al (2017) yang menyatakan bahwa variabel 

perputaran kas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2) Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji signifikasi 

individual (Uji t) dengan menunjukkan nilai t hitung variabel 

perputaran piutang adalah -0,625 dan t tabel 2.026, sehingga -0,625 < 

2.026 dan diperoleh nilai signifikan 0,536 > 0,05. yang berarti 

Perputaran Piutang tidak berpengaruh dan tidak  signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ririn Arianti, N. Rusnaneni (2018) dan Angelita Gabriel, et al (2018) 

yang menyatakan bahwa variabel Perputaran Piutang tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

3) Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji signifikasi 

individual (Uji t) dengan nilai t hitung variabel Perputaran Persediaan 

adalah -0,575 dan ttabel 2.026, sehingga -0,575 <2.026 dan diperoleh 

nilai signifikan 0,659 > 0,05 yang berarti  Perputaran Persediaan 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ririn Arianti, N. Rusnaneni (2018) yang menyatakan bahwa variabel 

Perputaran Piutang tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2. Pembahasan secara simultan  

Berdasarkan Uji hipotesis menggunakan uji signifikasi simultan (Uji 

F) bahwa Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai  F hitung sebesar 1,174 dengan tingkat signifikan 0,334, 

sedangkan F tabel dengan signifikan 0,05 dengan derajat bebas pembilang 

sebesar 3, dan derajat penyebut 35 maka diperoleh F tabel  2.87. Sehingga 

diperoleh 1,174 > 2.87) dan signifikan penelitian 0,334 > 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lucia 

Mevy D, dan Parengkuan Tomy, et al (2018) yang menunjukkan bahwa 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
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Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

perusahaan yang kurang efisien serta pihak manajemen perusahaan 

dalam mengelola kas yang kurang efektif oleh karenanya perusahaan 

hendaknya lebih meningkatkan lagi pengelolaan keuangan agar setiap 

tahun perusahaan mengalami peningkatan profitabilitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Perputaran Kas secara parsial tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 

2. Variabel Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2018.  

3. Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan secara simultan tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014- 2018.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya, yaitu : 

1.Bagi Perusahaan 

Sebaiknya perusahaan melakukan pengendalian kas dengan 

penagihan. Perputaran kas yang lebih cepat berarti semakin sedikit kas 

yang menganggur sehingga akan lebih menguntungkan bagi perusahaan. 

Perusahaan lebih memaksimalkan lagi pengelolaan piutang. Perusahaan 

meninjau kembali tingkat persediaan yang dimilikinya serta perusahaan 

harus memperbaiki teknik pengaturan dan pengontrolan persediaan, agar 

jangan sampai kosong atau berlebihan sehingga nantinya tidak 

menimbulkan biaya pemeliharaan dan biaya pemesanan, kerugian serta 

keuntungan dapat ditingkatkan 

2.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel baru yang 

dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Menambah objek 

penelitian yang lebih luas tidak hanya industri Farmasi tetapi juga dapat 

menambah industri yang lain, sehingga memungkinkan hasilnya bisa lebih 

baik dari penelitian ini. 
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